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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Radikalisme  

1. Pengertian Radikalisme  

Radikalisme menurut Nuhrison Radicalism artinya doktrin atau 

praktek penganut paham radikal atau ekstrim. Dalam Kamus Besar 

Indonesia radikalisme ialah paham atau aliran yang menginginkan 

perubahan dengan cara keras atau drastis. Radikalisme merupakan salah 

satu paham yang berkembang di masyarakat yang menuntut adanya 

perubahan dengan cara kekerasaan.18 

2. Ciri-ciri Radikalisme 

Ciri-ciri Radikalisme, di antaranya sebagai berikut: 

1) Radikalisme merupakan tanggapan pada situasi yang sedang terjadi, 

tanggapan tersebut kemudian diwujudkan dalam bentuk evaluasi, 

penolakan, bahkan perlawanan dengan keras.  

2) Melakukan upaya penolakan secara terus-menerus dan menuntut 

perubahan drastic yang diinginkan terjadi.  

3) Orang-orang yang menganut paham radikalisme biasanya memiliki 

kepercayaan yang kuat terhadap program yang ingin mereka lakukan, 

dengan cara menggunakan kekerasan dalam mewujudkan

                                                           
18 M. Nuh Nuhrison, Faktor-faktor Penyebab Munculnya Faham atau Gerakan Islam Radikal di 

Indonesia (HARMONI Jurnal Multikultural dan Multireligius, 2009), 36. 
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4) Penganut radikalisme tidak segan-segan menggunakan cara kekerasan 

dalam mewujudkan keinginan mereka kepercayaan yang kuat terhadap 

program yang dilakukan.  

5) Penganut radikalisme memiliki anggapan bahwa semua pihak yang 

berbeda pandangan dengan mereka adalah bersalah.19  

3. Bentuk Radikalisme di Dunia Pendidikan  

Bentuk Radikalisme dalam dunia pendidikan tidak semuanya berupa 

aksi kekerasan, namun juga dapat diwujudkan dalam bentuk ucapan dan 

sikap yang berpotensi melahirkan kekerasan yang tidak sesuai dengan 

norma-norma pendidikan. Sikap yang berpotensi melahirkan kekerasan 

tersebut berhubungan dengan munculnya situasi dan kondisi sekolah yang 

tidak menyenangkan bagi siswa dalam belajar. peran dan fungsi sekolah 

yang memiliki fitrah membimbing, mengarahkan siswa, tempat bermain dan 

belajar anak sekarang sudah berubah atau bergeser menjadi lembaga yang 

menakutkan, mencemaskan, menegangkan bahkan menyiksa lahir dan batin 

para siswa.20  

B. Moderasi Beragama   

1. Pengertian Moderasi Beragama  

Kata moderasi berasal dari Bahasa latin moderation yang berarti ke-

sedang-an (tidak kelebihan dan tidak kekurangan). Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) menyediakan dua pengertian kata moderasi, yaitu: 1. 

                                                           
19 Nuria Reny Hariyati dan Hespi Septiana, Radikalisme Dalam Perspektif Analisis Wacana Kritis 

(Gresik: Graniti, 2019), 26. 
20 M. Saekan Muchith, “Radikalisme Dalam Dunia Pendidikan,” ADDIN Vol. 10, No. 1 (Februari 

2016): 174. 
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Pengurangan kekerasan, dan 2. Penghindaran keekstriman. Jika dikatakan, 

“orang itu bersikap moderat”, kalimat itu berarti bahwa orang itu bersikap 

wajar, biasa-biasa saja, dan tidak ekstrem. Moderasi beragama ini merupakan 

istilah yang dikemukakan oleh Kementrian Agama RI moderasi beragama 

adalah cara pandang, sikap, dan prilaku selalu mengambil posisi di tengah-

tengah, selalu bertindak adil, dan tidak ekstrem dalam beragama.  

Moderasi beragama menurut Lukman Hakim Saifuddin adalah proses 

memahami sekaligus mengamalkan ajaran agama secara adil dan seimbang, 

agar terhindar dari prilaku ekstrem atau berlebih-lebihan saat 

megimplementasikannya. Cara pandang dan sikap moderat dalam beragama 

sangat penting bagi masyarakat plural dan multikultural seperti Indonesia, 

karena hanya dengan cara itulah keragaman dapat disikapi dengan bijak, serta 

toleransi dan keadilan dapat terwujud. Moderasi beragama bukan berarti 

memoderasi agama, karena agama dalam dirinya sudah mengandung prinsip 

moderasi, yaitu keadilan keseimbangan21 Menurut pendapat Quraish Shihab 

karakter dari berpikir moderat dalam Islam adalah tidak berlebih-lebihan serta 

mampu berpikir dengan cara yang objektif dan komprehensif tanpa 

menjatuhkan orang yang berbeda dengan kita.Karena menurut beliau umat 

Islam harus berpikir dengan cara moderat agar mempunyai paradigma 

berpikir yang objektif dan komprehensif.22 

                                                           
21 Lukman Hakim Saifuddin, Moderasi Beragama (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kementrian 

RI Cet. 1, 2019), 15. 
22 Choirul Salim, “Moderasi Beragama Dalam Bingkai Bhinneka Tunggal Ika Untuk Membentuk 

Generasi Millenial Ummatan Washatan,” Moderatio : Jurnal Moderasi Beragama Vol. 03 No.1 

(2023): 36. 
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Moderasi islam atau sering juga disebut dengan islam moderat 

merupakan terjemah dari kata wasathiyyah al-Islamiyah. Kata wasata pada 

mulanya semakna tawazun, I‟tidal, Ta‟adul atau al-Istiqomah yang artinya 

seimbang, moderat, mengambil posisi tengah, tidak ekstrim baik kanan 

ataupun kiri. Menurut Kamali, wasathiyyah merupan aspek penting Islam, 

yang sayang agak terlupakan oleh banyaknya umat. Padehal ajaran Islam 

tentang wasathiyyah mengandung banyak ramifikasi dalam berbagai bidang 

yang menjadi perhatian Islam. Moderasi diajarkan tidak hanya oleh Islam, 

tetapi juga agama lain.23  

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan, Moderasi beragama adalah 

cara pandang dan cara kita bersikap tegas dalam menghargai dan menyikapi 

perbedaan keberagaman agama, dan juga perbedaan ras, suku, budaya, adat 

istiadat, dan juga etis agar dapat menjaga kesatuan atar umat beragama serta 

memelihara kesatuan NKRI. 

2. Landasan Moderasi Beragama  

Moderasi beragama adalah sebuah nilai yang paling cocok dijalankan 

untuk kemaslahatan di Indonesia. Nilai karakter moderat, adil, dan seimbang 

dijadikan sebagai kunci untuk mengelola keanekaragaman bangsa Indonesia. 

Setiap masyarakat mempunyai hak dan kewajiban yang sama dan setara 

dalam mengembangkan kehidupan bersama yang harmonis dalam rangka 

membangun bangsa dan negara. Islam begitu kaya dengan istilah konsep 

                                                           
23 Azyumardi Azra, Moderasi Islam Di Indonesia Dari Ajaran,Ibadah, hingga Prilaku (Jakarta: 

Kencana, 2021), 22. 
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moderasi yang dibahasakan dengan kata lain yang beragam. Seperti pada al-

Qur’an surat Al-Baqarah: 143. 

سَطًا ل ِتكَُوْنوُْا شُهَداَۤءَ عَلَى النَّاسِ وَيَكُوْنَ  ةً وَّ وَكَذٰلِكَ جَعَلْنٰكُمْ امَُّ

سُوْلُ عَليَْكُمْ شَهِيْداً ۗ وَمَا جَعَلْنَا الْقِبْلَةَ الَّتِيْ كُنْتَ عَليَْهَآ الََِّّ لِنَعْلَمَ مَنْ  الرَّ

نْ  سُوْلَ مِمَّ يَّنْقَلِبُ عَلٰى عَقِبَيْهِۗ وَاِنْ كَانَتْ لَكَبِيْرَةً الََِّّ عَلَى الَّذِيْنَ  يَّتَّبِعُ الرَّ

حِيْمٌ   هَدىَ اللّٰهُ وَۗمَا كَانَ اللّٰهُ لِيضُِيْعَ ايِْمَانكَُمْ ۗ اِنَّ اللّٰهَ بِالنَّاسِ لرََءُوْفٌ رَّ
 

Artinya: 

Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) ”umat 

pertengahan” agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar 

Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Kami tidak 

menjadikan kiblat yang (dahulu) kamu (berkiblat) kepadanya melainkan 

agar Kami mengetahui siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang 

berbalik ke belakang. Sungguh, (pemindahan kiblat) itu sangat berat, 

kecuali bagi orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah. Dan Allah tidak 

akan menyia-nyiakan imanmu. Sungguh, Allah Maha Pengasih, Maha 

Penyayang kepada manusia. 

 

Ayat tersebut memberikan arti bahwa, atribut wasathiyyah (bersikap 

adil) yang kaitkan pada sebuah warga muslim harus ditempatkan dalam 

permasalahan hubungan masyarakat dengan warga lain. Oleh karena itu, jika 

wasath dipahami pada permasalahan moderasi, ia menuntut umat Islam 

menjadi saksi dan sekaligus disaksikan, agar menjadi teladan bagi umat lain. 

Pada waktu yang sama mereka memandang Nabi Muhammad SAW sebagai 

teladan yang patut ditiru sebagai saksi yang membenarkan dari seluruh 

tingkah lakunya.24 

Ayat lain yang berkaitan dengan moderasi beragama juga ada dalam Al-

Qur’an surat Al-Hujurat ayat 13:  

كُمْ شُعوُباً وَقبََائِٓلَ  ن ذكََرٍ وَأنُثىَٰ وَجَعَلْنَٰ كُم م ِ أيَُّهَا ٱلنَّاسُ إِنَّا خَلَقْنَٰ
ٓ يَٰ

مْۚ  إِنَّ ٱللَّهَ عَلِيمٌ خَبِيرٌ لِتعََارَفوُٓا۟ ۚ إِنَّ أكَْرَمَكُمْ عِندَ ٱللَّهِ أتَقْىَٰكُ   
                                                           
24 Kementerian Agama RI, Moderasi Beragama (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kementerian 

Agama RI, 2019), 25. 
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Artinya: 

Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 

Sungguh, yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang 

paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha teliti. 

 

Ayat tersebut Menjelaskan bahwa, Allah menciptakan manusia bersuku-

suku dan berkabilah-kabilah supaya saling kenal mengenal, dan menghindari 

dari perbuatan mengejek, mengolok-olok dan mengunjing menyebabkan 

terjadinya saling mengingkari. Seluruh manusia dipandang dari sisi 

ketanahannya sama dengan nabi adam. Hanya saja kemudian mereka 

bertingkat-tingkat bila dipandang dari sisi keagamaannya, yaitu ketaatan 

kepada Allah dan kepaatuhan mereka kepada Rasul-Nya. Oleh karena itu, 

setelah melarang berbuat ghibah dan mencaci maki sesama, Allah 

mengingatkan bahwa mereka itu sama dari sisi Allah.25 

Sebagai wujud mengokohkan dan menguatkan peran Madrasah Aliyah 

dalam menangkal radikalisme dan ekstrimisme perlu adanya internalisasi 

moderasi beragama dalam Madrasah Aliyah. Yang bertujuan untuk 

menengahi kedua kutub ekstrem ini, dengan menekankan pentingnya 

internalisasi ajaran agama secara substantif di satu sisi, dan melakukan 

kontekstualisasi teks agama di sisi lain.  

Kebijakan yang mengatur kehidupan umat beragama dan moderasi 

beragama sejak lama telah dicanangkan oleh pemerintah. Dalam Undang-

Undang Dasar 1945 setelah amandemen pasal 28E ayat (1) menyatakan 

bahwa setiap orang berhak memeluk agama dan beribadat menurut 

                                                           
25 Kementerian Agama RI, Moderasi Beragama, (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kementerian 

Agama RI, 2019), h. 23. 
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agamanya, memilih pendidikan dan pengajaran, memilih pekerjaan, memiliki 

kewarganegaraan, memiliki tempat tinggal di wilayah negara dan 

meninggalkannya, serta berhak kembali. Dari lembaga Kementerian dalam 

hal ini Kementerian Agama, mengeluarkan kebijakan berkaitan kerukunan 

kehidupan umat beragama. Kementerian Agama sejak lama menyadari bahwa 

dalam kehidupan umat beragama masyarakat hendaknya memiliki kesadaran 

tentang bagaimana membangun kehidupan yang harmonis. 

3. Peran Moderasi Beragama Dalam Mencegah Radikalisme  

Di zaman modern ini, kekerasan dan intoleransi antar umat  beragama 

masih terjadi di berbagai tempat di Indonesia. Kekerasan hebat antar umat 

beragama dilatarbelakangi oleh ketidaksesuaian komunikasi antar pihak. 

Itulah sebabnya moderasi beragama sangat penting di zaman modern ini.  

Radikalisme merupakan salah satu bentuk konsep atau ideologi  yang 

bentrok dengan pancasila. Salah satu ciri utama paham ini adalah  sering 

menggunakan eksploitasi untuk menggapai tujuan atau keinginan kelompok. 

Radikalisme merupakan salah satu bentuk ekspresi Islam yang dipraktikkan 

yang terlampau dalam menanggapi persoalan sosial, agama, dan politik, 

sehingga mengarah pada sikap radikalisme.26 Radikalisme memiliki beberapa 

ciri yaitu penyangkalan yang terus-menerus atau tuntutan ekstrim untuk 

berubah, lazimnya menggunakan eksploitasi untuk mencapai keinginannya, 

dan penganutnya paham ini memiliki keyakinan yang kuat bahwa persepsi 

atau asumsi yang berselisih adalah yang salah.  

                                                           
26 Sainuddin, Moderasi Beragama dan Radikalisme di Era Modern (Sekolah Tinggi Agama Islam 

Darud Da’wah Wa-Irsyad Makasar, 2021), h. 21. 
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Di Indonesia sendiri tentunya memiliki beberapa peristiwa  radikalisme 

yang terjadi di masa lalu seperti kasus bom bunuh diri,  kekerasan atas nama 

agama dan lain sebagainya. Pemahaman radikal berkembang dalam 

masyarakat karena ketidakadilan sosial dan hukum, kemiskinan dan 

penyimpangan dari ajaran Islam yang sempit, maka dibutuhkan partisipasi 

seluruh pemangku kepentingan masyarakat dan pemerintah negara untuk 

mencegah meluasnya paham radikalisme di Indonesia. 

Moderasi beragama dapat mendorong terciptanya kerukunan dan  

kekeluargaan yang dapat mempererat tali persaudaraan, persatuan dan 

kesatuan. Moderasi beragama juga dapat mencegah timbulnya paham 

radikalisme. Mengingat bahaya besar yang ditimbulkan oleh  radikalisme, 

diperlukan upaya pencegahan dan penanganan yang efektif. Kemenag 

Republik Indonesia mengeluarkan buku moderasi beragama pada akhir tahun 

2019, dimana buku ini dapat menjadi sebuah panduan atau rujukan prinsip 

umat beragama dalam melakukan aktivitas atau praktik.27  

Moderalsi beralga lmal salnga lt penting daln memiliki peraln besalr  untuk 

mencegalh terjaldinya l raldikallisme di Indonesial. Modera lsi bera lgalmal 

merupalka ln jalla ln tenga lh untuk mempersempit kesenjalngaln alntalr a lgalmal daln 

pemeluk algalmal yalng berbeda l. Moderalsi beralgalmal jugal dalpalt mencegalh 

raldikallisme di malsya lralkalt. Sehinggal palhalm raldikall ya lng terja ldi di 

malsya lra lkalt dalpalt dicegalh daln diminimallisir.  

Pendidikaln daln lembalgal pendidikaln salngalt berperaln menjaldi penyeba lr 

benih raldikallisme da ln sekalligus penalngka ll Islalm raldikall. Semalkin malralknya l 

                                                           
27 Kementerian Agama RI, Tanya Jawab Moderasi Beragama, vol. Vol. 4 Issue 1 (Badan Litbang 

dan Diklat Kementerian Agama, 2019). 
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lembalgal pendidikaln ya lng beralfilialsi dengaln falhalm raldikallis mengalja lrkaln 

pesertal didik alntinalsionallis: melalralng penghormaltaln paldal simbol Negalral, 

memunculkaln slogaln-sloga ln ya lng mereduksi kerukunaln beralgalmal balik secalral 

internall altalu lintals algalmal.28 

Maldralsalh menjaldi lembalgal ideall untuk menginternallisalsikaln ideologi 

tertentu daln nilali-nilali moderalsi. Ba lhkaln kebijalkaln stalkeholder lembalga l 

untuk memberi tindalkaln preventif daln kura ltif memberi penga lruh besalr 

sebalgali rem untuk membendung perkembalngaln falhalm raldikallisme balik di 

kallalngaln pela ljalr alta lu balhkaln guru talnpal disaldalri. Seleksi ketalt stalke holder 

maldralsa lh dalla lm merekrut guru dengaln walwalncalral untuk melalcalk pemikiraln 

terkalit dengaln modera lsi daln raldikallis. Selektifitals pimpinaln ini merupalkaln 

tindalkaln preventif untuk membersihkaln maldralsalh dalri palhalm raldikallis, 

kalrenal alka ln berba lhalya l bilal guru memiliki pemikiraln raldika llis kalrena l alkaln 

mudalh ditralnsfer daln didoktrinisalsikaln paldal pesertal didik.  

4. Nilai-Nilai Moderasi Beragama  

Moderalsi beralgalmal bukalnlalh sutalu aljalraln yalng balru. Moderalsi 

beralgalmal memiliki lalndalsaln daln nilali-nila li ya lng halrus diteralpkaln dalla lm 

kehidupaln sehalri-ha lri sebalgali malsya lra lkalt muslim. Terdalpalt sembilaln nilali-

nilali moderalsi beralgalmal.29 ALdalpun nilali-nilali moderalsi bera lgalmal yalng 

dimalksud aldallalh sebalgali berikut: 

1. ALt-Talwalssuth (Tengalh-Tengalh) 

                                                           
28 Zetty Azizatun Ni’mah, “Urgensi Madrasah dalam Membangun Karakter Moderasi di Tengah 

Perkembangan Radikalisme,” Prosiding Pascasarjana IAIN Kediri Vol. 3 (November 2020): h. 7. 
29 Abdul Aziz dan A Khoirul Anam, Moderasi Beragama Berlandaskan Nilai-Nilai Islam, Cetakan 

I (Jakarta: Direktorat Jenderal pendidikan Islam Kementrian Agama RI, 2021), 34. 
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Istilalh talwalssuth beralsall dalri kaltal walssalthal yalng secalral balhalsal beralrti 

sesualtu yalng a ldal ditenga lh altalu sesua ltalu yalng memiliki dual belalh ujung 

ya lng ukuralnnyal sebalnding. Sedalngka ln menurut ALbdul ALzis daln Khoirul 

ALnalm beralrti nilali-nilali Isla lm yalng dibalngun a ltals dalsalr polal pikir daln 

pralktik ya lng lurus da ln pertengalhaln, tidalk berlebihaln dallalm hall tertentu. 

Sehinggal da lpalt dialrtikaln balhwal walssalth merupalkaln posisi tengalh yalitu 

dialntalral berlebihaln daln kekuralngaln. Talwa lssuth sebalgali aljalraln daln pralktik 

beralgalmal telalh digalmbalrkaln dallalm Haldis Ralsulullalh salw seba lgali berikut: 

ينَ أحََدٌ إلََِّّ غَلبَهَُ  ينَ يسُْرٌ ، وَلَنْ يشَُادَّ الد ِ  إِنَّ الد ِ

ALrtinyal:  

“Sesungguhnya l alga lmal ini (Islalm) mudalh, daln tidalk aldal 

seoralngpun ya lng mempersulitnya l melalinkaln (alga lmal itu) alkaln 

mengallalhka ln dial (mengemballikaln dial kepaldal kemudalhaln)”. (HR. 

Bukhalri, haldis ke-39).30 

 

Haldis dialtals menjelalskaln balhwal alga lmal Islalm bera ldal di tengalh-tengalh 

(talwalssuth) yalitu beraldal dialntalral merekal yalng berlebih-lebihaln daln ya lng 

sukal menguralng-nguralngi. Dallalm haldist tersebut jugal terdalpalt perintalh 

untuk selallu menjalgal keseimbalngaln. Sehinggal dallalm moderalsi beralgalmal 

nilali talwalssuth da lpalt ditunjukkaln dengaln mengutalmalka ln sifalt 

pertengalhaln dallalm segallal hall, tidalk ekstrem kiri daln kalna ln, serta l menjalga l 

keseimbalngaln.  

 

 

 

                                                           
30 Abdul Aziz dan A Khoirul Anam, Moderasi Beragama Berlandaskan Nilai-Nilai Islam., Cetakan 

1 (Jakarta: Direktorat Jenderal pendidikan Islam Kementrian Agama RI, 2021), 32. 
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2. ALl-I’tidall (Tegalk Lurus daln Bersikalp Proporsiona ll) 

Bersika lp aldil merupalkaln perintalh balgi oralng-oralng berimaln balik 

dallalm ibaldalh malupun dallalm kehidupaln sehalri-ha lri halrus seimbalng secalral 

alrif. ALdil beralrti menunalikaln sesualtu denga ln sesuali halknya l, memperoleh 

halk daln melalksa lnalka ln kewaljibaln daln talnggung jalwalb berdalsalrkaln 

profesinallitals daln berpegalng teguh paldal prinsip. Oleh kalrenal itu, aldil yalng 

menjaldi nilali moderalsi beralgalmal memiliki ciri-ciri yalitu menempaltkaln 

sesualtu paldal tempaltnya l, tidalk bera lt sebelalh daln proporsionall dallalm 

menilali sesualtu, serta l tetalp berla lku konsisten.31 

3. ALt-Talsalmuh (Toleraln) 

ALbdul ALziz daln Khoirul ALnalm mengungkalpkaln balhwal talsalmuh 

merupalka ln sikalp mengalkui daln menghormalti perbedalaln balik da llalm alspek 

kealgalmalaln daln berbalgali alspek kehidupaln la linnyal. Sikalp talsalmuh dalpalt 

ditunjukkaln melallui keterbukalaln daln menerimal alkaln perbedalaln 

palndalnga ln yalng aldal. Kalrenal pa ldal halkikaltnyal semual perbeda lala ln yalng 

aldallalh keniscalya la ln yalng tidalk dalpalt dihindalri termalsuk dallalm ha ll alga lmal 

daln keperca lyala ln. 

4. ALsy- Syural (Musyalwalralh) 

Musyalwalralh beralsall dalri balhalsal a lralb ya litu syural yalng alrtinya l 

mengalmbil, melaltih, meyodorkaln diri daln memintal pendalpalt altalu nalsihalt 

secalral umum. ALsy-syural memiliki alrti memintal sesualtu. Menurut ALr-

Ralghib ALl-ALshfalhalni, musyalwalralh alda llalh mengelualrkaln penda lpalt 

dengaln mengemballikaln sebalgialnnya l paldal sebalgialn yalng lalin, yalkni 

                                                           
31 Abdul Aziz dan A Khoirul Anam, Moderasi Beragama Berlandaskan Nilai-Nilai Islam, Cetakan 

1 (Jakarta: Direktorat Jenderal pendidikan Islam Kementrian Agama RI, 2021), 39. 
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menimbalng saltu pendalpalt dengaln pendalpalt yalng lalin untuk mendalpalt saltu 

pendalpalt ya lng disepalkalti. Dengaln begitu kaltal alsy-syural beralrti 

memusyalwalralhka ln sesualtu urusaln untuk mencalpali mufalkalt. ALdalpun ciri-

ciri musya lwa lralh seba lgali nilali moderalsi beralgalmal aldallalh seba lgali berikut, 

membalhals da ln menyelesalikaln urusaln secalral bersalmal, bersedial mengalkui 

pendalpalt oralng lalin, tidalk memalksalkaln penda lpalt pribaldi kepaldal oralng 

lalin sertal menghormalti daln memaltuho keputusaln bersalmal.  

5. ALl-Ishlalh (Perbalikaln) 

Secalral etimologi all-ishlalh merupalkaln reformalsi altalu perbalika ln. 

Perbualtaln balik daln terpuji yalng dilalkukaln oleh malnusial. Jugal beralrti 

mengaltur sesualtu ya lng tidalk lurus menjaldi lurus dengaln mengemballikaln 

fungsinya l ya lng sebenalrnya l.32 Menurut Halsaln Saldily, a ll-ishlalh aldalla lh 

proses penyelesalialn pertikalialn altalu persoallaln dialntalra l pihalk ya lng 

bersengketal untuk menyelesalikaln persoallaln tersebut secalral dalmali balik itu 

dallalm perka lral kelualrgal, pengaldilaln, politik, altalu peperalngaln daln lalin 

sebalgalinya l. Oleh kalrenal itu dalpalt disimpulkaln balhwal all-ishlalh aldallalh 

sikalp altalu perbualtaln balik malnusial yalng bergunal untuk perbalikaln sualtu 

perkalral. 

6. ALl-Qudwalh (Telaldaln) 

ALl-Qudwalh menurut ALbdul ALziz daln Khoirul ALnalm aldallalh memberi 

contoh, telaldaln (uswaltun halsalnalh) daln model dallalm berkehidupaln. Kaltal 

uswa ltun halsalnalh salngalt melekalt paldal perbualtaln Ralsulullalh salw ya lng 

selallu memberika ln telaldaln terbalik untuk diikuti umalt malnusial dallalm 

                                                           
32 Aziz dan Anam, Moderasi Beragama Berlandaskan Nilai-Nilai Islam, 2021, 46. 
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setialp gera lkaln ya lng dilalkukalnnya l. Oleh kalrenalnya l qudwalh merupkaln 

sikalp memberikaln telaldaln kepaldal oralng lalin untuk diikuti altalu balhkaln 

diduplikalsi sedekalt mungkin dengaln Ra lsulullalh. ALdalpun ciri-ciri qudwalh 

sebalgali nilali moderalsi beralgalmal a ldallalh dalpalt menjaldi contoh altalu 

telaldaln, memulali lalngkalh balik dalri diri sendiri daln menjaldi pelopor dallalm 

kebalikaln seperti menjalgal kelestalrialn allalm daln lingkungaln untuk 

kepentingaln bersalmal dallalm kehidupaln berbalngsal daln bernegalral. 

7. ALl-Muwalthalnalh (Cintal Talnalh ALir) 

ALl-Muwalthalnalh aldallalh pemalhalma ln daln sikalp penerimalaln eksistensi 

negalral-ba lngsal (na ltion-stalte) daln paldal alkhirnyal menciptalkaln cintal talna lh 

alir (nalsionallisme) dimalnalpun beraldal. Orientalsi muwalthalnalh aldallalh 

mengedepalnkaln kewalrgalnegalralaln dengaln mengalkui negalral-negalral daln 

menghormalti kewa lrgalnega lralaln. Secalral tersuralt tidalk aldal alya lt all- Qur’aln 

ya lng menjelalskaln tentalng cintal talnalh alir (nalsionallisme), nalmun secalral 

tersiralt dijelalska ln dallalm suralt all-Qalshalsh ya litu: 

ب ِيْٓ اعَْلَمُ مَنْ  اِنَّ الَّذِيْ فرََضَ عَليَْكَ الْقرُْاٰنَ لرََاۤدُّكَ اِلٰى مَعَادٍۗ قلُْ رَّ

بِيْنٍ   جَاۤءَ بِالْهُدٰى وَمَنْ هُوَ فيِْ ضَلٰلٍ مُّ

ALrtinyal:  

“Sesungguhnya l (ALllalh) ya lng mewaljibkaln engkalu (Muhalmmald) 

untuk (melalksalnalkaln hukum-hukum) ALl-Qur'aln, benalr-benalr alka ln 

mengemballikalnmu ke tempalt kemballi. Kaltalkalnlalh, “Tuhaln-ku 

Mengetalhui oralng yalng membalwal petunjuk daln oralng yalng dallalm 

kesesaltaln ya lng nya ltal” (QS. ALl-Qalshalsh:85).33 

 

                                                           
33 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahanya (Bandung: Diponegoro, 

2005), 57. 
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Kaltal mal‟alaldin dialrtikaln dengaln Malkkalh, alkhiralt, kemaltialn daln halri 

kialmalt. Na lmun Syekh Ismalil Halqqi ALl-Halnalfi ALl-Khallwa lthi berpendalpalt 

balhwal terdalpalt sualtu petunjuk altalu isyalralt pa ldal alya lt tersebut balhwa l “cintal 

talnalh alir (a ll-muwaltha lnalh) sebalgia ln dalri imaln. Ralsulullalh dallalm 

perjallalnaln hijralh ke Ma ldinalh beberalpa l kalli menyebut kaltal “talna lh alir, 

talnalh alir”, kemudialn ALllalh mewujudkaln permintalnnyal yalitu kemballi ke 

Mekkalh. Ka llalu buka ln kalrenal cintal ta lnalh alir, tidalk mungkin Ralsulullalh 

menyebut kaltal ta lnalh a lir berulalng ka lli.34 

8. ALl-Lal’unf (ALnti Kekera lsaln) 

Kekeralsaln dalla lm bebera lpal term mengguna lkaln istilalh raldikallisme. 

ALnti kekeralsaln alrtinya l menolalk ekstremisme yalng mengaljalk paldal 

pertusalkaln daln kekeralsaln, balik terhalda lp dirinyal sendiri malupun terhaldalp 

taltalnaln sosia ll. Ekstremisme dallalm konteks moderalsi beralgalma l dipalhalmi 

sebalgali sualtu ideology tertutup yalng mengalralh paldal perubalhaln paldal 

sistem sosiall daln politik. Islalm dikena ll sebalga li algalma l ya lng tidalk 

menyukali kekeralsaln terhaldalp sialpalpun da ln alpalpun termalsuk pengalnut 

algalmal yalng berbedal. Islalm aldallalh algalmal ya lng penuh dengaln kelembutaln, 

keralma lhaln, ka lsih salyalng daln malknal sejenisnyal. 

9. I’tiralf all-‘Urf  (Ralmalh Budalyal) 

Budalya l aldallalh hall yalng didalpalt dipisalhkaln dalri malsya lra lkalt. Malnusia l 

diberi kemalmpualn daln kebebalsaln untuk berkalryal, berpikir daln 

menciptalkaln sua ltu kebudalyala ln. Budalyal merupalkaln halsil ciptal, ra lsal daln 

kalrsal malnusia l. Dallalm aljalraln Islalm menjalgal daln melestalrikaln budalya l 

                                                           
34 Abdul Aziz dan A Khoirul Anam, Moderasi Beragama Berlandaskan Nilai-Nilai Islam, Cetakan 

I (Jakarta: Direktorat Jenderal pendidikan Islam Kementrian Agama RI, 2021), 56. 
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aldallalh sebualh kewa ljibaln. Budalya l yalng kosong talnpal walrna l algalmal, 

hendalknyal diwalrnali denga ln nilali-nilali Islalm. Sedalngkaln buda lyal ya lng 

bertentalngaln dengaln Islalm, waljib diubalh secalral bijalk (ralmalh), denga ln 

memperhaltikaln kealrifaln lokall daln nilali-nilali Islalm. 

5. Bentuk-Bentuk Moderasi Beragama  

Menurut kementerialn alga lmal, bentuk-bentuk moderalsi beralgalmal ini 

menekalnka ln pa ldal sikalp, malkal bentuk-bentuk moderalsi beralgalmal 

dialntalralnya l seperti, menga lkui aldalnya l pihalk lalin, menghorma lti pendalpalt 

oralng lalin, memilik sikalp toleralnsi balik itu da lri toleralnsi suku, rals, budalyal, 

daln jugal keya lkinaln, tidalk memalksalkaln kehendalk dengaln calral kekeralsaln. 

6. Implementasi Moderasi Beragama di Madrasah Aliyah  

Implementalsi beralrti peneguhaln sebalgali kesialpa ln mentall kelompok altalu 

individu untuk hidup berdalmpingaln dengaln kelompok lalin yalng berbedal, 

balik berbedal suku, algalmal, ra ls, budalya l, balhkaln bisal jugal berbedal orientalsi 

seksuallnyal. Ma lkal dalri itu ya lng dimalksud toleralnsi yalitu sikalp untuk tidalk 

menggalnggu daln memberi rualng altals ha lk oralng lalin untuk berkeya lkinaln, 

menya lmpalikaln pendalpalt, mengekspresikaln keyalkinalnnya l meskipun hall itu 

dalpalt jugal berbedal dengaln keya lkinaln kital. Implementalsi moderalsi beralgalmal 

bisal dilalkukaln melallui bebera lpal hall, seperti melalkukaln internallisalsi nilali-

nilali esensiall aljalraln algalmal, memperkualt komitmen bernegalral, meneguhkaln 

toleralnsi, daln menolalk sega llal jenis kekeralsa ln altals nalmal algalma l, seperti yalng 

telalh dikemukalka ln dallalm balgia ln indikaltor moderalsi beralgalma l.35  

                                                           
35 M Luqmanul Hakim Habibie, “Moderasi Beragama Dalam Pendidikan Islam Di Indonesia,” 

MODERATIO: Jurnal Moderasi Beragama Vol 1, No. 1 (2021): 21-22. 
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Untuk melalksalna lkaln altalu "mengimplementalsikaln” bera lrti 

menyedialkaln salra lnal untuk mencalpa li sesualtu (to provide mealns to do 

something); memberikaln efek pralktis (caluse influenceeffect on something). 

Dalri segi implementalsi, salalt ini merupalka ln proses umum taltal kelolal ya lng 

dalpalt ditelalalh paldal tingka lt progralm tertentu. Daln implementalsi dalla lm 

moderalsi beralgalmal alkaln lebih berka litaln denga ln balga limalnal seoralng 

pendidik meneralpkaln daln memberika ln malteri pembelaljalraln moderalsi. 

Metode-metode tersebut alkaln memberikaln kemudalhaln kepaldal pesertal didik 

untuk menerimal daln memalhalmi malteri pembelaljalraln yalng berka litaln 

dengaln falsilitalsi. Paldal alkhirnyal, di alkhir kegia ltaln pembelalja lraln, tujualn 

pembelaljalraln modera lsi kealgalmalaln dalpalt dikualsali peserta l didik daln 

dipralktikkaln dalla lm kehidupaln sehalri-halri. 

Internallisalsi nilali-nilali Islalm moderalt di maldralsalh dalpalt membalntu 

memperkualt moderalsi beralgalmal. Kalrena l moderalsi aldallalh sesualtu yalng 

halrus dipralktikkaln sejalk usial mudal algalr generalsi penerus balngsal sialp 

menghaldalpi persoallaln malsal depa ln. Implementalsi altalu hall-hall yalng da lpalt 

dilalkukaln dallalm lingkunga ln pendidikaln dengaln moderalsi bera lgalmal a ldallalh 

dengaln beberalpal kegialtaln yalng halrus dilalkuka ln oleh maldralsa lh, alntalral lalin 

Perta lmal, mengembalngkaln budalyal lokall maldralsalh, seperti kejujuraln, salling 

menghormalti, sopaln salntun, daln lalin-lalin, yalng merupalkaln kumpulaln nilali, 

alsumsi, pemalhalmaln, keyalkinaln, daln halralpaln yalng dijunjung daln digunalkaln 

maldralsa lh sebalga li pedomaln perilalku ketikal berhaldalpa ln dengaln internall 

malupun eksternall.  
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Pengembalngaln budalya l kealgalmalaln di lingkunga ln maldralsalh, di sisi 

lalin, mensya lraltkaln pembentukaln aljalra ln algalmal walsa lthiyalh (tengalh) di 

maldralsa lh sebalga li lalndalsaln nilali, sikalp, semalnga lt, daln perilalku guru, tenalgal 

kependidikaln, oralng tual, daln pesertal didik; Kedual, dengaln membalngun ra lsal 

salling pengertialn alntalr pesertal didik sejalk mudal ya lng berbedal keyalkinaln 

algalmal, ma ldralsalh halrus berperaln alktif da llalm membimbing diallog a lgalma l 

altalu diallog alntalr umalt beralgalmal, ya lng tentu saljal tetalp di balwalh alralhaln 

guru. Jenis diallog alntalralgalmal ini merupalkaln upalya l efektif balgi siswa l untuk 

membialsalkaln berdia llog dengaln pemeluk a lgalmal yalng berbedal; Ketigal, 

kurikulum daln buku teks ya lng digunalkaln di sekolalh halrus di 

implementalsikaln dallalm kurikulum ya lng memalsukkaln nilali-nilali plurallisme 

(Bhinnekal Tunggall Ikal) daln toleralnsi beralgalmal. Buku-buku alga lmal ya lng 

digunalkaln di ma ldralsalh hendalknya l jugal menjaldi buku yalng dalpalt 

membalngun walca lnal daln pemikiraln pesertal didik menuju pemalhalmaln 

kebera lgalmaln yalng inklusif daln moderalt. Progralm pendalmpingaln 

kealgalmalaln yalng dilalkukaln di maldralsa lh tidalk semualnyal mencalpali halsil 

ya lng malksimall.36 Terkalit progralm penalnalmaln moderalsi beralgalma l di 

lingkungaln maldralsalh, peneliti menalrik hall-hall berikut ya lng menjaldi 

pendukung daln pengha llalng dallalm proses mereallisalsikaln progralm ini ya litu:  

a. Falktor Pendukung  

1) Profesionallisme guru PALI di maldralsalh ya lng balik, seperti guru ya lng 

kompeten dallalm mena lngalni semual malsa llalh pesertal didik yalng terkalit 

dengaln raldikallisme daln malhir dallalm menalnalmkaln moderalsi 

                                                           
36 Mohamad, Ahmad Zainuri, dan Fahri, “Moderasi Beragama di Indonesia,” Jurnal Raden Fattah: 

Intizar Vol. 25, No. 2 (Desember 2019): 24. 
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beralgalmal pa ldal siswal denga ln menggunalkaln metode ya lng balik daln 

menalrik.  

2) Orientalsi rutin ke forum-forum pokjal guru seperti FKG, KKG daln 

MGMP, algalr koordinalsinya l berja llaln lalncalr.  

3) Supervisi guru PALI di maldralsalh aldallalh rutin untuk menjallin 

komunikalsi yalng balik.  

4) Sosiallisalsi progralm moderalsi beralgalmal di maldralsalh bekerjalsalmal 

dengaln (FKUB) alta lu Kerjalsalmal Kementerialn ALgalmal dengaln Forum 

Kerukunaln Umalt Beralgalmal. 

b. Falktor Penghalmbalt 

1) Minimnyal falsilitaltor di tingkalt maldralsalh sehingga l malteri aljalr 

moderalsi algalmal ya lng sehalrusnyal dia ljalrkaln tidalk terlalksalnalkaln.  

2) Kalrenal keterbalta lsaln a lngga lraln, pelalksalnalaln palndualn guru PALI tidalk 

dalpalt sepenuhnyal diikuti.  

3) Tidalk alda l buku pegalngaln resmi dalri Kementerialn ALgalma l Republik 

Indonesial, sehinggal tidalk aldal buku pegalngaln dalsalr ya lng bisal 

digunalkaln pesertal didik. 

Proses salmpali moderalsi beralgalmal terdengalr beralga lm, mulali denga ln 

calral memberi nilali pemalhalnaln salmpali penalnalmaln melallu proses 

pembelaljalraln. Dallalm proses ini pesertal didik mendalpalt bekall pentingnya l 

salling menghalrgali daln menghormalti a lntalr sesalmal, balik salmal altalu berbeda l 

algalmal. Moderalsi beralgalmal terlihalt dengaln balik meralmbalt kepaldal semual 

walrga l maldralsalh, seluruh pesertal didik dalri berbalgali laltalr bela lkalng level 

sosiall daln pema lhalmaln orga lnisalsi algalmal islalm sertal laltalr bela lkalng kelualrgal 
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ya lng berbedal. Perbedalaln dipalndalng sebalgali pelualng untuk salling 

menghormalti saltu salmal lalin. Moderalsi beralgalmal memberi halsil palda l 

pesertal didik, seperti disiplin dallalm menjalla lnkaln sholalt 5 (limal) walktu, 

selallu mendirikaln sholalt sunnalh. Memiliki calral palndalng ya lng tidalk halnya l 

falnaltik palda l algalma l, nalmun seimbalng menerimal pengetalhua ln tentalng 

politik altalu kenega lralaln. Pemalhalmaln terhaldalp kedua lnyal dalpalt 

menghalntalrkaln menjaldi insaln ya lng cintal talnalh alir daln balngsa l Indonesial.37  

Penya lmpalialn moderalsi beralgalmal yalng bersifalt ha lnya l diselipkaln salalt 

pembelaljalraln berbedal denga ln dibualt khusus sebalgali maltal pelaljalraln. Pesertal 

didik menilali kuralng aldalnyal perkembalnga ln daln ketega lsaln penya lmpalialn 

moderalsi beralgalma l. Dibalndingkaln jikal Modera lsi Beralgalma l dibualt dallalm 

Maltal Pelalja lraln tersendiri, malkal pesertal didik memiliki talnggung jalwalb 

paldal guru tertentu daln untuk pencalpalia ln nilali. Moderalsi beralgalmal 

membutuhkaln pralktek, tidalk halnya l sekedalr nilali, daln mengejalr nilali ralport 

ya lng tidalk kuralng berda lmpalk paldal oralng lalin dallalm sisi sosiall. Dengaln 

demikialn, jikal moderalsi beralgalmal dibualt dalla lm maltal pela ljalraln tersendiri, 

malkal lebih balik ketikal seimbalng alntalral teori daln pralktek nya ltal. Hall ini 

kalrenal tujualn dalri moderalsi beralga lmal ia llalh untuk membualt siswal palhalm 

dengaln ra ldikallisme daln menghindalri perbualtaln tersebut, daln belaljalr 

menghormalti ora lng lalin, tidalk melukali halti pemeluk berbedal keya lkinaln 

altalu algalmal. 

                                                           
37 Akmal Nurullah, Sapiudin Shidiq, dan Bina Prima Panggayuh, “Implementasi Moderasi 

Beragama di Madrasah Aliyah Tahdzibun Nufus Jakarta dalam Terbentuknya Nilai-Nilai Moderasi 

Beragama,” MA’ALIM: Jurnal Pendidikan Islam Vol. 3 No. 2 (Desember 2022): 181-182. 
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C. Lingkungan Madrasah  

1. Pengertian Lingkungan Madrasah 

Lingkungaln sekolalh terdiri dalri dual ka ltal yalitu, lingkunga ln daln sekolalh. 

Menurut Kalmus Besa lr Balhalsal Indonesial lingkunga ln aldallalh “daleralh 

(kalwa lsaln daln seba lgalinyal) ya lng termalsuk di dallalmnyal”. Sedalngkaln sekolalh 

merupalka ln balngunaln a ltalu lembalgal untuk belaljalr daln mengaljalr sertal tempalt 

menerimal daln memberi pelaljalraln. Sekolalh merupalkaln salralnal ya lng senga ljal 

diralnca lng untuk melalksalnalkaln pendidikaln, seperti yalng dikemukalkaln balhwa l 

kalrenal kemaljualn zalmaln kelualrgal tida lk mungkin lalgi memenuhi seluruh 

kebutuhaln daln alspiralsi generalsi mudal terhaldalp ilmu pengetalhualn daln 

teknologi. Semalkin malju malsyalralkalt, semalkin penting peralnaln sekolalh 

dallalm mempersia lpkaln genera lsi mudal sebelum malsuk ke dallalm proses 

pembalngunaln ma lsya lralkalt itu.  

Oleh kalrenal itu sekolalh sebalgali pusa lt pendidikaln malmpu melalksalnalkaln 

fungsi pendidikaln secalral optimall ya litu mengembalngkaln kemalmpualn 

meningka ltkaln mutu kehidupaln daln malrtalbalt balngsal Indonesial. Dalpalt 

disimpulkaln balhwal lingkunga ln sekolalh aldallalh seluruh komponen altalu 

balgialn ya lng terdalpalt di dallalm sekolalh, yalng malnal seluruh komponen daln 

balgialn tersebut ikut berpengalruh daln menunja lng dallalm proses pencalpalialn 

tujualn pendidikaln yalng aldal di sekolalh.38 

                                                           
38 Dini Haryati, “Efektivitas Pemanfaatan Lingkungan Sekolah Sebagai Sumber Belajar Terhadap 

Hasil Belajar IPA Peserta Didik Kelas IV SD Inpres BTN Ikip I Makassar,” AULADUNA: Jurnal 

Pendidikan Dasar Islam Vol. 3 No. 2 (Desember 2019): 84. 
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2. Fungsi dan Peranan Madrasah  

Berbicalral mengenali fungsi daln peralnaln maldralsalh sebalgali lembalga l ya lng 

membalntu lingkungaln kelualrga l, malkal maldra lsalh bertugals mendidik daln 

mengaljalr sertal memperbaliki tingkalh lalku alnalk didik yalng di balwal dalri 

kelualrga lnyal, di lalin sisi juga l mempunyali fungsi dallalm pengembalngaln 

keimalnaln, ketalkwalaln, kecerda lsaln, pikiraln, da ln ilmu pengetalhualn. Maldralsalh 

dalpalt memberikaln coralk keislalmaln paldal semual kegialta ln pendidikalnnyal, 

alpallalgi memalng memiliki laltalr belalkalng keseja lralhaln daln keyalkina ln altals 

dalsalr alkidalh, sya lrialh dalri aljalraln algalmal islalm yalng dialnutnya l.39  

Maldralsalh sebalgali lembalgal la lyalna ln terhaldalp kebutuhaln pendidikaln 

malsya lra lkalt, sudalh tentu membalwal konsekuensi-konsekuensi konseptuall daln 

teknis, sehinggal berkesesualialn alntalral fungsi pendidikaln yalng dima linkaln oleh 

maldralsa lh dengaln a lpal yalng dibutuhkaln malsya lralkalt. Untuk mendalmpingi 

dallalm kegialtaln maldralsa lh pesertal didik didalmpingi oleh oralng alhli daln 

mengerti tentalng psikologi alna lk, sehinggal memberikaln kesempaltaln yalng 

sebesalr-besa lrnyal kepaldal pesertal didik untuk menciptalkaln sendiri dunialnya l 

melallui berbalga li pelaljalraln. Sedalngkaln tugals maldralsalh iallalh mempersialpkaln 

alnalk-alnalk untuk mengisi kebutuhaln malsyalralkalt tempalt tinggallnya l daln untuk 

menempuh kehidupaln yalng sempurnal, sehinggal mereka l mendalpalt 

kebalhalgialaln bersalmal malsya lralkaltnya l. Peralna ln maldralsa lh sebalgali lembalga l 

ya lng membalntu lingkunga ln kelualrga l bertugals mendidik, mengaljalr, sertal 

memperbaliki daln memperhallus tingkalh lalku pesertal didik ya lng dibalwal dalri 

                                                           
39 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter (Jakarta: Cet. 3 Prenada Media Group, 2013), 183. 
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kelualrga lnyal. Peralnaln maldralsa lh melallui kurikulum, alntalra l lalin sebalga li 

berikut: 

a. Pesertal didik belaljalr berga lul sesalmal pesertal didik, alntalral guru dengaln 

pesertal didik, daln alntalral pesertal didik dengaln kalrya lwaln. 

b. Pesertal didik belalja lr mentalalti pera lturaln-peralturaln maldralsa lh. 

c. Mempersialpka ln pesertal didik untuk menjaldi alnggotal malsyalralka lt yalng 

bergunal balgi nusal da ln balngsal, sertal balgi algalmal daln negalral.40 

Jaldi secalral galris besalr pembentukaln polal pikir, kecerda lsaln sertal sebualh 

kalralkter pribaldi a lnalk ya lng balik itu semual tidalk lepals dalri peraln maldra lsalh. 

Sedalngkaln maldralsalh berfungsi sebalgali lemba lgal utalmal untuk melalkukaln 

perubalhaln sosiall budalyal, ekonomi, daln politik dallalm kehidupaln malsyalralka lt. 

Maldralsalh mewalriskaln nilali-nilali kebudalyala ln malsal lallu kepaldal generalsi 

mudal algalr da lpalt hidup daln produktif, sertal mengembalngkaln dalya l ciptal untuk 

memperbaliki kealdalaln malsal kini daln menciptalka ln kealdalaln yalng lebih balik 

untuk malsal depaln.  

  

                                                           
40 Agus Maimun dan Agus Zaenul Fitri, Madrasah Unggulan (Malang: Cet. 1 UIN-Maliki Press, 

2010), 19. 
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